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Red Jatropha gossypifolia plant is a type of Jatropha with purplish red
leaves which the chemical compounds are found are calcium oxalate,
jatroidene, interquinones, flavonoids, flobatin and phenolics, and these
compounds can be used as an anticoagulant, anti-inflammatory,
analgesic and antibacterial. The aim of this research is to determine the
antibacterial activity of red Jatropha leaves ethanol extract against
bacteria causes skin infections by Agar Diffusion. The result of screening
antibacterial test of red Jatropha leaves ethanol extract with a
concentration of 0,1% active against bacteria Staphylococcus aureus,
Staphylococcus epidermidis, Propionibacterium acne and Pseudomonas
aeruginosa. The result of analysis Minimum Inhibitor Concentration (MIC)
and Minimum Bactericidal Concentration (MBC) ethanol extract obtained
MIC value = 0.1% to bacteria acid, MBC value = 0.05% to bacteria acid,
and the result of antibacterial activity of ethanol extract obtained the
largest inhibitory zone diameter at a concentration of 12.8% was 13.577
mm against Staphylococcus aureus.
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PENDAHULUAN
Manusia menggunakan bahan obat
alamiah lebih banyak bersumber dari

tumbuhan. Ini digunakan untuk
menyembuhkan dan menghilangkan rasa
sakit. Prinsip tersebut didasarkan pada
metode ‘trial and errror’. Dan juga atas
spekulasi dan takhyaul. Meskipun demikian
hal ini juga menjadi dasar untuk penelitian
pada masa-masa awal dalam Menyusun
prinsip bagi para ‘dokter’ pada masa itu.
Tanaman obat mengandung komponen

kimia yang digunakan untuk mengobati dan

meredakan gejala yang ada hubungannya

dengan suatu penyakit. Salah satu

tumbuhan vyang dapat dimanfaatkan
sebagai obat adalah daun jarak merah *.
Jarak merah memiliki nama ilmiah

Jatropha gossypifolia merupakan jenis jarak

yang memiliki warrna daun merah
keunguan. Berbagai penelitian telah
dilakukan menggunakan sampel daun

Jatropha gossypifolia dan ditemukan bahwa
senyawa aktif pada daun jarak merah yakni
alkaloid, tanin, kalsium oksalat, jatroiden,
antarkuinon, flavanoid, flobatanin, dan
fenolik. Senyawa tersebut dapat digunakan

sebagai antikoagulan, antinflamasi, dan
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analgesik. Selain itu, daun jarak merah
secara empiris digunakan masyarakat untuk
mengobati luka sayatan, dan sebagai
antibakteri terhadap berbagai infeksi 2.

Antibakteri adalah senyawa yang
dapat membunuh atau menghambat
pertumbuhan bakteri sehingga dapat
digunakan untuk mencegah atau mengatasi
infeksi bakteri. Senyawa ini dapat berupa
metabolit sekunder dari mikroba tertentu
(antibiotika), diisolasi dari tumbuhan atau
hewan dan hasil sintesis kimia. Infeksi kulit
merupakan penyakit yang disebabkan oleh
bakteri
METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan pada
penelitian kali ini yaitu autoklaf (Al
American model 25x- 2°), lampu spiritus
(lwaki®), cawan petri (Pyrex®), inkubator
(Mammert®), rotavapor (Buchi’), oven
(Mammert®), gelas kimia (Pyrex®), ose bulat
(Pyrex®), timbangan analitik (Electronic
Balance®), microplate 96 (Iwaki®), vial
(lwaki®), disc blank, dan mikrometer digital
(OEM®).

Bahan vyang digunakan pada
penelitian ini adalah aquadest etanol,
Nutrien Agar (NA), Nutrien Broth (NB), NaCl
fisiologis 0,9% dan Dimetil Sulfoksida
(DMSO) mikroba uji Staphylococcus aureus,
Staphylococcus epidermidis,
Pseudomonas aeruginosa, dan
Propionibacterium acnes dan sampel daun

jarak merah (Jatropha gossypifolia).

Penyiapan Sampel

Sampel daun jarak merah (Jatropha
gossypifolia) yang berasal dari Kota
Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan. Daun
jarak merah (Jatropha gossypifolia) diolah
melalui tahapan sortasi basah, pencucian,
perajangan, pengeringan dan sortasi kering
hingga diperoleh simplisia dari daun jarak
merah yang siap untuk diekstraksi *.
Ekstraksi

Simplisia daun jarak  merah
sebanyak 1000 gram dimaserasi dengan
menggunakan pelarut etanol 96% hingga
seluruh  bagian  simplisia  terendam
sempurna. Ekstraksi dilakukan selama 3x24
jam sebanyak dua kali (remaserasi), dimana
tiap 1x24 jam dilakukan pengadukan.
Kemudian disaring, setelah itu dipekatkan
menggunakan vacuum rotary evaporator
pada suhu pemanasan 70°C kecepatan 100
rpm sampai pelarut tidak menguap lagi dan
diperoleh ekstrak kental °.
Pembuatan Suspensi Bakteri

Bakteri uji yang telah diinokulasi
diambil dengan kawat ose steril lalu
disuspensikan kedalam tabung yang berisi 2
mL Larutan NaCl 0,9% hingga di peroleh
kekeruhan yang sama dengan standar
kekeruhan larutan Mc. Farland. Mikroba uji
pada agar miring setelah 24 jam ditambah
dengan 10 mL larutan steril 0,9% NaCl,
kemudian dikocok sampai koloni
dipermukaan agar terlepas dan tersuspensi
dalam larutan 0,9% NaCl. Inokulum

tersebut  selanjutnya diukur dengan
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spektrofotometer. Transmitan suspensi
diatur sampai 25%. Suspensi bakteri
tersebut diencerkan menggunakan NaCl
0,9% steril sampai kekeruhannya setara
dengan larutan standar 0,5 Mc. Farland
(biakan cair yang kekeruhannya setara
dengan 0,5 Mc. Farland mempunyai
populasi 1x10” CFU/mL-1x108 CFU/mL) é.
Skrining Antibakteri

Ekstrak sebanyak 10 mg dimasukkan
ke dalam vial steril lalu dilarutkan dengan
DMSO 0,2 mL. Kemudian dimasukkan juga
medium Nutrien Agar (NA) sebanyak 9,8 mL.
Ke dalam vial steril sehingga diperoleh
konsentrasi 0,1% lalu dihomogenkan.
Kemudian dituangkan ke dalam cawan petri
secara aseptis lalu dihomogenkan dan
dibiarkan memadat, digoreskan masing-
masing 1 ose untuk setiap bakteri uji ke atas
medium. Kemudian diinkubasi selama 1 hari
pada suhu 37°C. Lalu diamati pertumbuhan
bakteri pada medium’.
Uji Konsentrasi Hambat Minimum (KHM)

Media sebanyak 100 pL dimasukkan
ke dalam masing-masing microplate 96
yang terdiri dari 9 sumur. Setelah itu, ekstrak
daun jarak merah dengan konsentrasi
0,05%, 0,1%, 0,2%, 0,4%, 0,8%, 1,6%, 3,2%,

6,4%, dan 12,8% masing-masing

ditambahkan ke dalam sembilan sumur.
Selanjutnya, suspensi bakteri sebanyak 100
uL dengan konsentrasi 1x10” CFU/mL-1x10®
CFU/mL ditambahkan kedalam semua
sumur. Microwell plate diinkubasi selama
18-24 jam pada suhu 37°C &9,
Uji Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM)

Hasil inkubasi pada KHM digoreskan
pada medium NA pada cawan petri
kemudian diinkubasi pada suhu 37°C
selama 1x24 jam lalu diamati Konsentrasi
Bunuh Minimum """,
Uji Aktivitas Antibakteri

Medium NA sterii yang telah
dicairkan sebanyak 10 mL dituang kedalam
cawan petri steril dan dibiarkan memadat.
Setelah memadat diapuskan masing-
masing mikroba uji ke tiap- tiap cawan petri.
Kemudian diletakkan disc blank yang telah
direndam pada pengenceran sampel
dengan konsentrasi 0,1%; 0,2%; 0,4%;
0,8%; 1,6%; 3,2%; 6,4%; dan 12,8% selama
1 jam, lalu diinkubasi pada suhu 37°C
selama 1x24 jam. Suatu sampel
digolongkan memiliki aktivitas antibakteri
jika terbentuk zona hambatan disekitar disc
blank sampel '> '3,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Hasil Perhitungan Persen Rendamen Ekstrak Etanol Daun Jarak Merah (Jatropha

gossypifolia)
Pelarut Etanol L Rendamen
Sampel (mL) Berat Simplisia (g) Berat Ekstrak (g) Ekstrak (%)
Ekstrak Daun 2000 5,739 1,147

Jarak Merah
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Hasil perhitungan persen rendamen
yang didapatkan sebesar 1,147% yang
berarti sebanyak 1,147 jumlah persentase
senyawa yang terekstraksi dari 500 gram
sampel dan pelarut sebanyak 2000 mL
dengan hasil ekstrak kental sebanyak 5,739

gram. Hasil rendamen dari suatu sampel

sangat diperlukan untuk mengetahuijumlah
ekstrak yang diperoleh selama proses
ekstraksi. Senyawa aktif dalam sampel erat
kaitannya dengan hasil rendamen
dikarenakan semakin banyak jumlah
senyawa aktif yang diperoleh dalam sampel

semakin banyak pula jumlah rendamen ™.

Tabel 2. Hasil Hasil Skrinining Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Jarak Merah (Jatropha

gossypifolia)

Bakteri Uji

Hasil Uji

Staphylococcus aureus

Staphylococcus epidermidis

Propionibacterium acne

Pseudomonas aeruginosa

+

Ket: (+) : Terdapat pertumbuhan mikroorganisme, (-) : Tidak terdapat pertumbuhan mikroorganisme

Skrining aktivitas antibakteri
bertujuan untuk mengetahui ada atau
tidaknya pengaruh ekstrak dalam
penghambatan pertumbuhan bakteri
penyebab infeksi kulit . Pada skrining

antibakteri didapatkan hasil bahwa ekstrak

etanol daun jarak merah (Jatropha
gossypifolia) dengan konsentrasi 0,1%
positif dapat menghambat pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus,
Staphylococcus epidermidis,

Propionibacterium acne.

Tabel 3. Hasil KHM Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Jarak Merah (Jatropha gossypifolia)

Konsentrasi (%)

Bakteri Uji
0,05% 0,1% 0,2% 0,4% 0,8% 1,6% 3,2% 6,4% 12,8%
P. aeroginosa - + + + + + + +
S. epidermidis - + + + + + + +
S. aureus - + + + + + + +
P. ache - + + + + + + +
Ket : (+) : Tidak Terdapat pertumbuhan bakteri, (-) : Terdapat pertumbuhan bakteri Hasil

Hasil uji Konsentrasi Hambat

Minimum (KHM) dari ekstrak etanol daun

jarak merah menunjukkan bahwa nilai KHM

untuk bakteri Pseudomonas aeruginosa,
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Staphylococcus epidermidis,
Staphyloccous aureus, dan
Propionibacterium acne adalah pada
konsentrasi 0,1% vyang dilihat dari

konsistensi larutan uji tidak keruh/bening

sehingga dimaksudkan terdapat
penghambatan bakteri pada konsentrasi

minimal 0,1%. Nilai konsentrasi hambat

minimum suatu antimikroba berlawanan
dengan sensitivitas mikroba yang diuji, hal
ini berarti bahwa suatu bakteri dikatakan
memiliki sensitivitas yang tinggi terhadap
suatu senyawa antimikroba bila memiliki
nilai konsentrasi hambat minimum yang

rendah 6.

Tabel 4. Hasil KBM Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Jarak Merah (Jatropha gossypifolia)

Konsentrasi (%)

Bakteri Uji
0,05% 0,1% 0,2% 0,4% 0,8% 1,6% 3,2% 6,4% 12,8%
P. aeroginosa + + + + - - - - -
S. epidermidis + + + + - - - - -
S. aureus + + + + - - - - -
P. acne + + + - - - - - -
Ket: (+) : Tidak Terdapat pertumbuhan bakteri, (-) : Terdapat pertumbuhan bakteri Hasil
Hasil uji  Konsentrasi  Bunuh konsentrasi 0,05% yang dapat diamati

Minimum (KBM) dari ekstrak etanol daun
jarak merah menunjukkan bahwa nilai KBM

untuk bakteri Pseudomonas aeruginosa,

Staphylococcus epidermidis,
Staphyloccous aureus, dan
Propionibacterium acne adalah pada

dengan melihat adanya zona hambat/zona
Penentuan

(KBM)

putih pada media agar.

Konsentrasi Bunuh  Minimum

dilakukan untuk mengetahui konsentrasi

terendah dari sampel vyang dapat

membunuh suatu bakteri uji V7.

Tabel 5. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Jarak Merah (Jatropha gossypifolia)

Diameter Zona Hambat (mm)

Bakteri Uji 0,1% 0,2% 0,4% 0,8% 1,6% 3,2% 6,4% 12,8%
P. aeroginosa 6,107 6,357 6,750 7,583 8,430 9,870 11,003 13,223
S. epidermidis 6,187 6,530 7,130 7,113 7,850 7,903 9,643 13,577
S. aureus 6,097 6,260 6,430 6,567 8,120 8,340 10,440 12,620
P. acne 6,120 6,370 6,607 7,163 8,013 8,183 9,837 13,160
Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak gossypifolia) terhadap bakteri penyebab

etanol daun jarak merah (Jatropha

infeksi kulit menunjukkan adanya zona
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hambat pada beberapa konsentrasi. Ekstrak
etanol daun jarak merah pada konsentrasi
0,1%; 0,2%; 0,4%; 0,8%; 1,6%; 3,2%; 6,4%;
dan 12,8% memiliki penghambatan sedang
terhadap pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus, Staphylococcus
epidermidis, Propionibacterium acne dan
Pseudomonas aeruginosa. Disisi lain, pada
konsentrasi 12,8% ekstrak etanol daun jarak
merah dapat menghambat pertumbuhan
keempat bakteri secara kuat dengan zona
hambat lebih dari 10 mm .

Hasil penelitian ini menunjukkan
semakin tinggi konsentrasi akan semakin
besar diameter daerah hambat pada
sumuran. Peningkatan konsentrasi suatu
ekstrak akan meningkatkan kadar senyawa
metabolit sekunder dalam penghambatan
pertumbuhan bakteri. Pada penelitian ini
kosentrasi 0,1%; 0,2%; 0,4%; 0,8%; 1,6%;
3,2%; dan 6,4% memiliki aktivitas
antibakteri lebih rendah dibandingkan
dengan konsentrasi 12,8% karena jumlah
ekstrak yang digunakan lebih rendah
dibandingkan dengan pelarut  yang
digunakan sehingga proses difusi pada
media agar akan rendah dan tidak dapat
menghambat bakteri. Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian sebelumnya yang
mendapatkan hasil bahwa semakin tinggi
konsentrasi ekstrak maka daya hambat yang
dihasilkan akan semakin besar '. Pada
penelitian ini juga ekstrak dengan
konsentrasi 0,05% telah memiliki

penghambatan pertumbuhan bakteri dan

penghambatan tersebut terus akan
meningkat hingga konsentrasi 60% sehingga
hasil penelitian ini telah sesuai dengan
penelitian terdahulu yang mendapatkan
hasil konsentrasi optimum penghambatan
ekstrak daun jarak merah diperoleh pada
konsentrasi 60% terhadap pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus %°.
KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa ekstrak etanol daun jarak merah
(Jatropha gossypifolia) memiliki aktivitas
antibakteri terhadap bakteri
Staphylococcus aureus, Staphylococcus
epidermidis, Propionibacterium acne dan
Pseudomonas aeruginosa dengan nilai KHM
=0.1% dan nilai KBM = 0.05%. Hasil aktivitas
antibakteri ekstrak etanol daun jarak merah
diperoleh diameter zona hambat terbesar
pada konsentrasi 12,8% sebesar 13,577 mm
terhadap bakteri Staphylococcus aureus.
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